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1. Mukadimah 


الحمد لله القائل في محكم التفزیل: "مهد الله II LT‏ لا هُوَ NE‏ وَأُولُو 
العلم 3( بالقشط .لا للة لا هُوَ ASI ba‏ " (آل عمران : 18) والصلاة 
والسلام سَرْعَدَا * عَلَى GA‏ خر من JS‏ وعدا * ala‏ قضخبه وَمَنْ تبغ * سبیل 
دين pagi A adl‏ *1 آما بعد: 


Aqidah adalah perkara yang paling utama dalam ilmu dan keimanan 
seorang Muslim. Ia adalah ilmu fardhu 'ain, di mana tidak ada 
seorang muslim pun yang boleh mengelak untuk mempelajarinya. 
Sebab dalam beraqidah seorang muslim tidak boleh sedikit pun ada 
keraguan, harus sampai kepada derajat yagin. Dan keyakinannya 
harus berdasarkan dalil, baik naqli (dalil-dalil syariat: nash-nash dari 
al-Qur'an mau pun Hadits) atau pun aqli (dalil-dalil berdasarkan akal 
pikiran yang sehat). 


Allah, Swt. berfirman: يَرْتَابُوا‎ J & 8 آمَنُوا باللهِ وزشوله‎ Sail الْمُؤْمِنُونَ‎ Ls 
الصََادِقُونَ‎ & GAR وَجَاهَدُوا بأَمْوَالِهِمْ وأنفس هم في صبیل الله‎ Artinya: 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah, 
mereka itulah orang-orang yang benar (keimanannya)” (al-Hujurat: 15) 


A. Aqidah dalam Tingkatan Ilmu 

Ulama' Ushul dan Kalam membagi Ilmu (mengetahui sesuatu sesuai 
realitas-nya) menjadi empat tingkatan: yang paling rendah adalah 
waham (bayangan / ilusi: persentasinya terhadap realitas antara 1- 
49%); kedua syak (keraguan / uncertainty, persentasinya terhadap 
realitas setengah-setengah, 50%); ketiga zhon (dugaan/ asumsi : 
kebalikan dari waham, persentasinya terhadap realitas antara 51- 


' Diambil dari Muqadimah Nazhom Aqidah Awam. 
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99%); dan keempat adalah yakin (pasti / certainty ۵ 
100%) yang didefinisikan sebagai “mengetahui sesuatu dengan 
sempurna sesuai realitas malum-nya (yakni sesuai kenyataan yang 
ada pada apa yang diketahui), sehingga tidak meninggalkan sedikit 
pun keraguan terhadapnya.” 


Dalam perkara agidah, ilmu seseorang terkait dengan keimanan 
kepada Allah, bahkan terkait dengan seluruh 6 rukun iman, harus 
mencapai derajat yakin. Dan, derajat yakin itu ada tiga tingkatan: 


Ilmu yakin, yaitu keyakinan yang dibangun atas dasar ilmu yang 
benar dan sumber yang terpercaya. Gambarannya, seperti 
seorang muslim yakin adanya Tuhan karena dalil akal 
membenarkan bahwa adanya alam semesta ini bukti adanya 
Pencipta. Selain itu, juga berdasarkan berita dan kesaksian dari 
para nabi dan orang-orang terpercaya sepanjang zaman. 


Ainul Yakin, yaitu keyakinan yang terbangun — setelah ilmu 
yakin — dengan apa yang disaksikannya oleh mata kepalanya 
sendiri, seperti bahwa Allah itu Mahakuasa dengan bukti 
pengamatannya yang mendalam terhadap keajaiban alam 
semesta bahkan dengan kompleksitas penciptaan terhadap 
dirinya sendiri. Allah berfirman (yang artinya): "Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 


1) 


2) 


2 Skema Tingkatan Ilmu: 


Waham Syak Zhon Yakin 
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di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga 
jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran (dari Tuhan).” 
(Fussilat: 53) 


3) Haqqul yakin adalah tingkatan keyakinan tertinggi, setelah ber- 
‘ainul yakin. Orang menjadi haggul yakin, (yakin dengan 
sebenar-benarnya) setelah merasakan dan mengalami suatu 
kejadian tertentu dalam hidupnya atau mendapatkan 
pengalaman spiritual yang luar biasa. Dan sebenarnya semua 
yang kita alami dalam hidup bisa membawa kita mencapai 
derajat haggul yakin jika badan, pikiran, hati dan jiwa kita 
dilibatkan dalam merasai anugerah dan nikmat Allah yang 
begitu besar dalam kehidupan ini. 


B. Alasan Memilih Agidah Awam 

Hari ini adalah masa-masa sulit yang harus dihadapi oleh kaum 
muslimin, terutama untuk menjaga agidah kita. Media sosial yang 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan kita justru lebih banyak 
melemahkan agidah dari pada menguatkannya. 


Maka buku dengan judul “Oisharul Kalaam fi Manzhumati 'Agidatil 
Awam" (Bicara Singkat tentang Agidatul 'Awam) ini ditulis dengan 


3 Seperti apa yang pernah dialami oleh Cat Stevens, penyanyi pop dan 
pencipta lagu terkenal dari Inggris tahun tujuh puluhan. Cat Stevens yang 
lahir dengan nama Steven Demetre Georgiou, mengalami kejadian 
luarbiasa di pantai Malibu, Los Angeles. Di mana dia terseret ombak ke 
tengah laut dan tidak menyangka masih bisa selamat. Di saat seperti itu, 
dia berkata dalam hatinya, “Jika Tuhan benar ada, tolong selamatkan 
diriku dan nanti aku akan mencari-Mu.” Tiba-tiba ada ombak besar yang 
menghantamnya sehingga dia terdorong ke tepi pantai dan akhirnya 
selamat. Pengalaman inilah yang mengantarkannya untuk memeluk Islam 
pada tahun 1977 dan mengganti namanya dengan Yusuf Islam. Dia benar- 
benar telah menemukan Tuhan dan meyakini-Nya dengan haggul yakin. 
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tujuan untuk ikut berkontribusi — walau pun sedikit -- dalam 
pelajaran agidah kepada kaum muslimin khususnya di Indonesia. 
Dan, dipilihnya kitab Agidatul Awam, berupa nazhom syair karya 
Sayyid Ahmad Marzugi untuk diterjamah dan disyarahkan sesuai 
kemampuan penulis adalah karena beberapa alasan: 


2. Nazhom “Agidatul Awam sudah dikenal dan sangat dekat dengan 
mayoritas masyarakat Indonesia yang bermadzhab Syafi'iy dalam 
figh dan Asy'ariyah dalam agidah. 

3. Bait-bait syair'nya mudah dihapalkan sehingga anak-anak pun 
banyak yang hafal terutama tentang sifat-sifat Allah dan sifat- 
sifat Rasul-Nya. 

4. Nazham Agidatul Awam telah menjadi pelajaran utama di 
Pesantren PAOUSATTA (Pesantren al-Qur'an Sangatta Taqwa) 
sejak berdiri tahun 2016.4 

5, Meski pun sudah banyak yang menerjemahkan nazhom “Agiidatul 
Awam dan mensyarahkannya, penulis ingin menerjemahkannya 
dengan pendekatan baru. 

6. Generasi muda muslim lebih membutuhkan penjelasan tentang 
agidah yang mudah untuk diyakini dan diamalkan. 


Maka dengan memohon taufiq dan “inayah dari Allah, Swt. seraya 
bertawakkal kepada-Nya, penulis memberanikan diri untuk memberi 
sedikit penjelasan untuk karya Sayyid Ahmad Marzugi yang istimewa 
itu. Tentu saja tidak semata-mata dari pikiran penulis, namun hasil 
dari membaca karya-karya sebelumnya dan mengikuti kajian ilmiyah 
terkait ilmu Aqidah, terutama dari: 


4 Alhamdulillah, pada tahun 2022, penulis telah mendapatkan ijazah untuk 
mengajarkan kitab tersebut dari Abi Ihya Ulumiddin di Pesantren Nurul 
Haramain, Pujon — Malang, Jawa Timur. (Semoga Beliau selalu sehat, 
panjang umur dan ilmunya bermanfaat untuk ummat]. 
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1. Kitab, “Wuurudh Dholaam Syarhu Manzhumati Agidatil 'Awaam” 
oleh Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawiy al-Bantaniy 

2. Kitab, “Jalaa ال‎ Afham Syarhu Aqiidati! Awam" yang ditulis oleh 
K.H. Muhammad Ihya' Ulumuddin dari syarah (kajian) yang 
disampaikan oleh Guru beliau, Sayyid Muhammad bin *Alawiy al- 
Maalikiy al-Makkiy. 

3. Kajian ilmiyah oleh pakar Aqidah Asy'ariyah di chanel Youtube, 
terutama para Masyaayikh seperti: Syaikh Asy-Syahid Dr. 
Ramadan al-Buthiy dari Siria, Dr. Ali Gom'ah, Syaikhul Al-Zahar 
Mesir, Dr. Yosry Gabr dari Mesir, Dr. Said Fudah dari Palestina 
(Yordania), Syaikh Ahmad Abu Zaid dari Tunisia, Dr. Abdul Qadir 
al-Husain dari Siria, Dr. Hamza el-Bekri dari Turki, dll. 


Akhirnya, penulis sang murid al-faqir ini berharap agar buku ini 
berguna bagi siapa pun yang membaca dan menggunakannya untuk 
ilmu dan pengajaran serta berdoa agar Allah menjaga hatinya dari 
kotoran riya'dan sum'ah (ingin terkenal). Dan, seperti kata pepatah 
“tidak ada gading yang tak retak,” jika para Masyayikh, Kyai dan 
Guru-guru mulia mendapati kesalahan dan penyimpangan dalam 
penjelasannya, murid al-fagir ini siap dibimbing dan dibetulkan. 
Wallaahul mustaan wa @laihit tuklaan wak-hamdu lillaahi Rabbil 
aalamiin. 


Sangatta, Rajab 1444H. 
Al-Muriid al-Fagir ilaa Luthfil-Baaril al-Ghaniy 


K.H. Hamim Thohari, B.IRK (Hons) 
(Pengasuh PAQUSATTA - KUTIM) 
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2. Mengenal Ahli Sunnah Wal-Jama'ah 


Secara umum, jika dilihat dari segi ajaran fundamentalnya (yang 
paling pokok), ummat Islam terbagi menjadi dua golongan: Sunni 
dan Syi'ah.” Penganut Sunni adalah kelompok terbesar (sawadhul/ 
adhom) yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Sedangkan 
penganut Syi'ah mayoritasnya ada di Iran, Bahrain dan Lebanon, 
serta menjadi kelompok minoritas di negara-negara lain. 


Golongan Sunni dengan berbagai ragam organisasi massa-nya, juga 
dikenal sebagai Ahli Sunnah wal Jamaa'ah. Golongan inilah, in syaa 
Allah, sebagai firgoh Najiyah (kelompok yang selamat di akhirat). 
Dahulu Imam as-Safariniy al-Hambaliy, (rahima-hullaah) dalam 


5 Perbedaan antara Sunni dan Syiah berangkat dari masalah pewarisan 
kepemimpinan (suksesi) setelah wafatnya Rasulullah, Saw. 1) Kaum Sunni, 
memandang bahwa masalah itu cukup ditentukan melalui mekanisme 
musyawarah bukan dari wasiat dan bukan penunjukan langsung dari 
Rasulullah, saw. 2) Syiah memandang bahwa masalah tersebut adalah hak 
Ahlul-bait (keluarga Nabi) dan telah diwasiatkan kepada Sidna Ali bin Abi 
Thalib, ra. dan selanjutnya akan diteruskan oleh anak keturunannya. 
Namun kemudian berkembang menjadi persoalan agidah, sehingga kedua 
golongan berbeda dalam prinsip-prinsip akidahnya. Seperti misalnya Syiah 
memasukkan Imamah (Kepimpinan Ahlu Bait) menjadi rukun imannya 
yang kedua dan menganggap kafir orang yang mengingkarinya. 
Sementara Sunni tidak demikian. 


Rukun Iman ala Syiah: Rukun Iman ala Sunni 
1. Iman kepada Allah 1. Iman Kepada Allah 
2. Iman kepada Imamah 2. Iman kepada Malaikat 


3. Iman kepada Nubuwwat (Kitab, Nabi, | 3. Iman kepada Kitab-kitab Allah 
Rasul dan Malaikat) 

4. Iman kepada al-Ma'aad (hari akhir) 4. Iman kepada hari Kiamat 

5. Iman kepada keadilan Allah 5. Iman kepada gadha' dan gadar 
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kitab “Lawaamiul Anwar al-Bahiyyah' 1/73, menyatakan: “Ahli 
Sunnah wal Jamaa'ah itu ada tiga golongan: al-Atsariyah, yang 
imamnya adalah Ahmad bin Hambal, al-'Asy'ariyah yang imamnya 
adalah Abul Hasan al-'Asy'ariy dan al-Maturidiyah, yang imamnya 
adalah Abu Mansur al-Maturidiy.” 


Namun terkait dengan buku ini, penulis hanya akan memperke- 
nalkan Ahli Sunnah wal Jama'ah dari penganut ۸۵۱02۱ ۰ 


A. Kemunculan Agidah Asy'ariyah 

Sebenarnya tidak ada ajaran Islam yang berkembang dan diamalkan 
oleh masyarakat Muslim yang sama sekali tidak berakar kepada 
pemikiran dan pengamalan dari salafus sholih. Begitu juga Agidah 
Asy'ariyah, dasar-dasar pemikiran dan pemahamannya sudah ada 
sejak zaman Rasulullah, saw. Namun di zaman fitnah, Imam Abu 
Hasan al-Asy'ariy tampil untuk mengangkat pemikiran Salafus Sholih 
yang nyaris dilupakan. 


Di saat ummat terombang ambing antara pemikiran Khawarij dan 
Murjrah dan antara pemikiran Mu tazilah, Godariyah dan Jabariyah, 
seperti pandangan mereka tentang pelaku dosa besar,” Asy'ariyah 


5 Pelaku dosa besar menurut beberapa aliran: 1) Golongan Khawarij 
menganggap muslim yang melakukan dosa besar adalah musyrik dan 
kafir, pelakunya akan masuk neraka selama-lamanya: 2) Golongan 
Murji''ah tidak menganggap perbuatan (amal) seseorang itu sebagai 
bagian dari keimanannya, sehingga perbuatan dosa tidak mempengaruhi 
imannya. Keimanan seseorang tetap dianggap sempurna selama ia masih 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya. Urusan hukumnya, apakah ia muslim 
atau kafir ditunda dulu (irja') sehingga ada keputusan Allah di akhirat 
nanti. Jika diampuni, ia bebas dan jika tidak, ia masuk neraka: 3) Merespon 
dua golongan tersebut, muncul golongan Mu'tazilah yang berpendapat 
bahwa muslim yang melakukan dosa besar kedudukannya berada di 
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muncul dengan pandangan solutif (jalan tengah), yakni memandang 
mereka tetap sebagai muslim yang berdosa atau muslim fasiq. Jika 
mati sebelum bertaubat mereka akan disiksa di neraka tetapi tidak 
selama-lamanya. Dan, Asy'ariyah tidak mengkafirkan ahli qiblat, 
selagi masih menjalankan sholat atau mengakui kewajiban sholat 


tengah antara kafir dan muslim, yakni bukan muslim tapi juga tidak kafir. 
Jika ia mati sebelum bertaubat akan masuk neraka selama-lamanya. 
Hanya saja siksaannya lebih ringan dari orang kafir, 4) Golongan Jabariyah, 
yang berbendapat bahwa manusia tidak punya kuasa untuk menentukan 
perbuatannya, dosa atau taat semua atas kehendak dan kuasa Allah. 
Ketika Allah menciptakan manusia untuk bermaksiat, berarti 
menciptakannya untuk menjadi penghuni neraka-Nya, maka ada alasan 
bagi mereka untuk meminta ampunan di akhirat. Sebab maksiat yang 
dilakukannya semata-mata karena jabr (paksaan atau keterpaksaan) 
karena kehendak-Nya. 5) Kemudian muncul golongan Oodariyah, yang 
berpandangan kebalikan dari golongan Jabariyah, yaitu bahwa manusia 
sendirilah yang menentukan pilihan dan perbuatannya, tidak ada yang 
namanya tagdir dan ketentuan Tuhan terhadap perbuatan hamba. Maka 
manusia murni bertanggungjawab atas perbuatannya sendiri. 6) Dalam 
keadaan demikian, muncullah golongan Asy'ariyah -- yang oleh para 
peneliti dianggap sebagai aliran 'jalan tengah' -- dengan teori kasab-nya. 
Yaitu, bahwa perbuatan hamba, baik atau buruk terjadi karena dua faktor, 
gashad (kesengajaan) hamba untuk melakukannya dan kemudian Allah 
yang membuatnya mampu untuk melakukannya. Kesengajaan hamba, 
menurut al-Buthiy, untuk melakukan sesuatu itulah yang disebut kasab 
(perbuatan hati). Sebab itu, seorang hamba tetap harus bertanggung 
jawab atas kasab (kesengajaan / perbuatan hati)-nya itu. Sebagaimana 
firman Allah, “ Aja 93 CAS lay SAS الله باللَُو في أَيْمَاِكُمْ وَلكن‎ Sip لا‎ 
Sal غفوژ‎ “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu 
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja oleh hatimu (untuk bersumpah). 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” (al-Baqarah: 225] 
(Disimpulkan dari ceramah Syaikh Dr. Ramadan al-Buthiy / هل خلق الله آفعال‎ 
العباد إجبار لهم ؟‎ https://www.youtube.com/watch ?v-KZLnStAIMEA 
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meski pun kadang-kadang meninggalkannya dan melakukan dosa 
besar (selain menyekutukan Allah), dia tetap dianggap sebagai 
seorang muslim. 


Maka, menurut Syaikh Ahmad Abu Zaid dari Tunisia, kemunculan 
golongan Asy'ariyah di tengah ummat, mampu menyatukan dan 
menghimpun ummat dalam golongan terbesar (sawaadhul adhom) 
yang diyakini sebagai golongan yang akan selamat di akhirat, sebab 
kata beliau mengutip sabda Rasulullah, saw. (yang artinya): 
“Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan ummatku (yakni ummat 
Nabi Muhammad) di atas kesesatan.” (Hr. Turmudzi). Kata beliau 
lagi, golongan Asy'ariyah bersama para ulama'-nya adalah golongan 
mayoritas dari kaum muslimin, maka tidak mungkin mereka 
bersepakat dan berkumpul dalam kesesatan, sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad, Saw. tersebut. 


Pendapat yang sama juga telah dinyatakan oleh Hadratusy Syaikh 
Hasyim Asy'ariy dalam tulisan beliau, berjudul “Risalah Ahli Sunnah 
wal-Jamaa'ah - fasal fii Bayani Khut-thatis Salafis Sholih wa Bayaanil 
Muraadi bis-Sawadhil A'dhom (Pasal: Penjelasan Mengenai Khuttah 
(Jalan yang ditempuh oleh) Salafus Sholih dan Penjelasan tentang 
Maksud dari Sawadhil A'dhomJ.” 


Sayyid Muhammad al-'Alawi al-Maliki dalam kitab-Nya, Mafaahim 
yajibu an Tushahhah, menulis: “Asyaa'irah (ulama'-ulama' pengikut 
Agidah Asy-'Ariyah) adalah bintang-bintang petunjuk, terdiri dari 
para ulama' yang ilmunya memenuhi seluruh penjuru bumi. Mereka 
adalah manusia yang paling pantas dimuliakan karena keutamaan, 
ilmu dan agamanya. Merekalah para pemuka Ahli Sunnah wal- 


7 Syaikh Hasyim Asy'ariy, “Irsyaadus Saariy fii Jam'i Mushonnafaat asy- 
Syaikh Hasyim Asy'ariy,” hal. 14. 
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Jamaa'ah, terdepan dalam menghadapi pemikiran ekstrim kaum 
mu'tazilah. Bahkan Syaikh Ibnu Taimiyah pun dalam fatwa- 
fatwanya, mengakui bahwa mereka itu adalah "Anshaar Ushuulid- 
Diin” (pembela pokok-pokok agama)." 


Kemudian Sayyid Muhammad al-'Alawiy menambahkan, “Saya 
berani mengatakan: 'Apakah ada di antara ulama” kontemporer, 
yang bergelar Doktor dan para jenius, yang mempunyai karya 
seperti karya Syaikhul Islam Ibnu Hajar al-'Asqalani (Al-'Asy'ariy) 
dan Imam Nawawiy (al-'Asy'ariy), dalam melayani sunnah Nabi yang 
disucikan? Bagaimana mereka bisa dituduh sebagai golongan sesat 
sedangkan di waktu yang sama ilmu-ilmu mereka dibutuhkan?”? 


8 Al-'Alawiy, Sayyid Muhammad, “Mafaahim yajibu an Tushahhah.” 
Maktabah al-Imam al-'Allaamah Sayyid Muhammad al-'Alawiy, Mekah, 
hal. 119-121. 

9 Pengikut dan pendukung Asy'ariyah terdiri dari berbagai ulama' besar 

dalam berbagai disiplin ilmu, di antaranya: 

1. Di bidang Tafsir, ada: 1) Imam al-Qurthubiy, 2) Imam Ibnu Katsir, 3) 
Imam Ibnu “Athiyyah, 3) Imam Abu Hayyan, 4) Imam al-Baghawiy, 5) 
Imam Abu Laits as-Samarqandiy, 6) Imam al-Wahidiy, 7) Syihabuddin al- 
Alusiy, 8) Imam as-Suyuthiy, 9) Imam as-Samin al-Halabiy, 10) Imam al- 
Khatib asy-Syarbiniy, dan yang kontemporer 11) Imam Asy-Sya'rawiy, 
dan 12) Dr. Wahbah az-Zuhailiy. 

2. Di bidang Hadits, ada: 1) Imam Daru Quthniy, 2) Al-Hafizh Abu Nu'aim 
al-Ashfahaniy, 3) al-Hafizh Abu Dzar al-Harawiy, 4) al-Hafizh Thahir as- 
Salafiy, 5) al-Hafizh al-Hakim An-Naiburiy, 6) al-Hafizh Ibnu Hibban al- 
Busti, 7) al-Hafizh al-Baihaqi, 8) al-Hafizh Ibnu Asakir, 9) al-Khatib al- 
Baghdadi, 10) al-Hafizh Muhyiddin an-Nawawi, 11) al-Hafizh Abu Amru 
Ibnu Sholah, 12) al-Hafizh Ibnu Jamrah al-Andalusi, 13) al-Hafizh al- 
Mundziri, 14) al-Hafizh Ibnu hajar al-'Asqalani, 15) al-Hafizh as- 
Sakhawiy, 16) al-Hafizh al-Munawiy. 
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B. Pencetus ‘Aqidah Asy'ariyah 

Beliau adalah Abu Hasan, panggilan kuniyah-nya (panggilan sebagai 
bapak dari seseorang). Nama aslinya adalah Ali bin Ismail bin Ishaq 
bin Salim lalu ditambahkan sebutan nama keluarga-nya, yakni Al- 
Asy'ariy karena kakek buyutnya berhenti hingga sahabat mulia Abu 
Musa al-Asy'ariy. Maka beliau dikenal sebagai Abu Hasan al-Asy'ariy 
dan diberi laqab (gelar) Nashirud-Din atas jasanya sebagai 
penyelamat aqidah ummat. 


Adapun buyutnya, Abu Musa al-Asy'ariy adalah termasuk tokoh 
besar di kalangan sahabat karena ilmu dan keutamaannya. 
Keluargannya pun terkenal dengan bacaan al-Qur'annya yang 
merdu. Tentang mereka Rasulullah, saw. bersabda: “Sungguh aku 
tahu keluarga Asy'ariy dengan al-Qur'an saat masuk waktu malam 
dan aku tahu rumah mereka dari suara mereka saat membaca al- 


3. Di bidang Bahasa dan Adab, ada: 1) Ibnu Manzhur, 2) Ibnu al-Anbari, 3) 
Ibnu Syyiduh, 4) al-Murtadho az-Zubaidi, 5) al-Fairuz al-Abadiy, 6) Ibnu 
Malik, 7) Ibnu Aqil, dan 8) Ibnu Hisyam al-Jauhari. 

4. Di bidang Sirah dan Sejarah, ada: 1) Qadhiy Iyadh, 2) Imam Ibnu Jauzi, 
3) Imam Halabi, 4) Imam Suhaili, 5) Imam Qasthalani, 6) Ibnu Khaldun, 
7) Shalhuddin ash-Shafadi, 8) al-Bakharzi, 9) Ibnu Syakir al-Kutbi, 10) Inu 
Khalikan. 

5. Dari kalangan pemimpin dan tokoh ummat, ada: 1) Nuruddin az-Zinki, 
2) Shalahuddin al-Ayubiy, 3) Saifuddin Quthuz, 4) Muhammad al-Fatih, 
5) Umar al-Mukhtar, 6) Abdul Qadir al-Jazaa'iri, 7) Izzuddin al-Qassam. 

6. Para Ulama yang menulis tentang Aqidah Asy'ariyah, juga tidak 
terhitung jumlahnya, begitu juga kitab-kitab mengenainya. Di 
antaranya: 1) Abu Hasan al-Asy'ariy, menulis al-Ibaanah fii Ushulid- 
Diyaanah, 2) Abu Manshur al-Baghdadiy, menulis kitab Ushulud-Diin, 3) 
al-Baihaqiy, menulis kitab al-Asmaa was Shifaat, 4) Imam al-Ghazaliy, 
menulis kitab al-Iqtishad fil-I'tiqad, 5) al-Bagilaniy, menulis al-Inshaaf 
fiimaa yajibu I'tigaadu-hu wa laa yajuuzu al- jahlu bi-hi.” 
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Qur'an, meski pun di siang harinya aku tidak tahu rumah-rumah 
mereka.” 


Abu Hasan al-Asy'ariy (lahir di Basrah, 260 - 324H. dan meninggal 
di Baghdad, 874M — 930M), termasuk tokoh penting Ahli Sunnah wal 
Jama'ah dan imam dari golongan Asy'ariyah karena Aqidah 
Asy'ariyah, secara sistematisasi-nya, 19 bermuara kepada beliau. 
Beliau termasuk golongan imam-imam mujtahid dan mujaddid 
karena perannya dalam menjaga agidah ummat Islam dari 
penyimpangan dan perjuangan beliau diikuti oleh mayoritas 
ulama'hingga hari ini. 


Sebelumnya beliau adalah penganut dan pendudung utama aliran 
Mu'tazilah karena berguru dengan ayah tirinya, seorang tokoh 
Mu'tazilah, Ali al-Jubba'iy. Namun ketika berusia 40 tahun, beliau 
bermimpi berketemu dengan Rasulullah, saw. sebanyak tiga kali di 
satu bulan Ramadan. Di mana beliau diberi pesan agar tetap 
berpegang kepada sunnahnya. Itulah salah satu pemicunya untuk 
bertaubat dan menyatakan berlepas diri dari aliran dan pemikiran 
Mu'tazilah. 


Setelah bertaubat, beliau mencurahkan daya dan pikirannya untuk 
membela agidah Ahli Sunnah wal-Jama'ah dengan menggabungkan 
antara dalil-dalil agli dan nagli, sehingga beliau mendapatkan 
julukan sebagai imam Ahli Sunnah wal Jama'ah. Cita-cita utamanya 
adalah menyatukan ummat Islam dalam satu kalimat di atas jalan 
pertengahan dan menjauhkan-nya dari sikap berlebih-lebihan. 


10 Pokok-pokok pemikiran Agidah Asy'ariyah, seperti ilmu-ilmu Islam yang 
lain sudah ada bibit dan akarnya dari sejak zaman Rasulullah, saw. dan era 
sahabat, namun sebagai disiplin ilmu yang tersistem (manhaji) dan dapat 
dipelajari dengan baik, barulah dilakukan di zaman Abu Hasan al-Asy'ariy. 
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Berkat jihad dan mujahadah beliau, Aqidah ۸6۷۵۲۱۷۵۱ menjadi 
akidah Islam wasatiyah (pertengahan / moderat) yang dianut oleh 
mayoritas Ummat Islam (sawadhul a'dhom) di dunia dari Maghribi 
(Tunisia) hingga Masyriqi (Indonesia) .[] 


3. Kitab Aqidatul 'Awam 


'Aqidati! Awam adalah salah satu di antara sekian banyak kitab yang 
ditulis untuk menerangkan tentang pokok-pokok ajaran Asy'ariyah. 
Kitab ini berisi 57 bait syair, biasa disebut dengan Manzhuumatu 
Agiidatil Awaam dan telah dikenal luas di kalangan Muslim Ahli 
Sunnah wal-Jama'ah di seluruh dunia, terutama: di Maghribi, Mesir, 
Yaman, Indonesia, Malaysia, Brunei dan Thailand Selatan. 


A. Tentang Pengarangnya 

Pengarang Agidatul Awam adalah seorang alim yang bernasab 
kepada Nabi Muhammad, saw. yaitu Syaikh Ahmad Al-Marzugi Al- 
Maliki, lahir di Sibbat, Mesir tahun 1205H. Mendapatkan pendidikan 
di Al-Azhar Kairo dan berguru kepada para Masyayih al-Azhar 
ternama, di antaranya adalah Syaikh al-Azhar, Abdullah Hijazi asy- 
Syargawiy dan Syaikh Muhammad ibnu Ali asy-Syanawiy. 


Selanjutnya, bersama kakaknya beliau berhijrah ke Mekah dan 
tinggal di dekat Masjidil Haram. Sebelum berhijrah ke Mekah, 
mereka berdua sudah menjadi ulama' di Mesir, maka ketika 
bermukim di Mekah banyak murid-murid dari berbagai penjuru 
dunia mendatangi beliau. Bahkan Syaikh al-Marzugi yang 
bermadzhab Maliki itu, diangkat menjadi mufti Mekah hingga wafat- 
nya tahun 1261H. kemudian digantikan oleh saudaranya. 
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B. Kisah di balik ۵ 

Di dalam kitab Murudh Dholam oleh Syaikh Muhammad an-Nawawiy 
al-Jawiy dan kitab Jalau/ Afham oleh Abuya Muhammad “Alawiy 
diceritakan tentang latar belakang penulisan Manzhumatu Agidatil 
Awaam, yaitu berasal dari mimpi pengarangnya bertemu 
Rasulullah, saw. 


Kisahnya: Di akhir malam Jumat, di awal bulan Rajab, hari ketujuh 
tahun 1258H., Syaikh Ahmad al-Marzugi bermimpi bertemu 
Rasulullah, saw. Dalam mimpinya, beliau berdiri bersama sahabat- 
sahabat Nabi, saw. Lalu tiba-tiba Nabi bersabda kepadanya: 
“Bacalah nadham tentang tauhid, barang siapa menghafal 
(memahami dan mengamalkan)-nya, akan masuk surga dan akan 
tergapai keinginannya yang sesuai Kitab dan Sunnah.” Syaikh 
Marzugi tidak tahu apa yang harus dibaca, maka beliau bertanya, 
“Nazhom apa, ya Rasulullah?” 


Maka para Sahabat berkata kepada-nya: “Dengarkan apa yang akan 
diucapkan oleh Rasulullah, saw. maka Nabi, saw. membaca: 
الاخسان‎ pls سم الله والرَخمن * وبالرحیم‎ Isi dari bait pertama 
sampai bait ke-26: الخلیل والکلیم * فیها کلام الْحَکم العليم‎ ang 
Demikian Rasulullah, Saw. memperdengarkan bacaan yang 
dikatakan sebagai nazhom Tauhid itu kepadanya. 


Setelah terbangun dari mimpinya, nazhom itu sudah dihapalnya 
dengan baik. Dan, keberapa waktu kemudian, mimpi bertemu 
Rasulullah itu dialaminya kembali, yaitu di malam jum'at, di waktu 
sahur, tanggal 28 Dzul Qa'dah. Nabi bersabda kepadanya: “Bacalah 
apa yang telah kamu hafal!” Lalu beliau pun membacanya dengan 
berdiri di hadapan Rasulullah sambil dikelilingi oleh para sahabat 
yang mengucapkan “aamiin” setiap selesai membaca satu baitnya. 
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Begitu menyelesaikan bacaaannya, Rasulullah, saw. mengucapkan 
doa untuknya: zle وقبل مِنْكَ 305. وبارك‎ snp وَفَقَكَ الله تعالی لما‎ 
وعلی الْمُؤْمِنِينَ: 2559 بها الْعبَادَ آمین‎ (Semoga Allah memberimu 
taufiq untuk melakukan apa yang diridhoi-Nya, menerima darimu 
(apa yang telah kamu hapal), memberkatimu serta orang-orang 
beriman, dan semoga bermanfaat untuk ummat, aamiin!) 


Kemudian nazham Tauhid yang didapat dari mimpi beliau itu pun 
diketahui oleh masyarakat, maka dimintanya agar itu diajarkan. 
Nazhom yang asalnya hanya 26 bait itu kemudian ditambah lagi 
menjadi 57 bait. Tambahan dari Syaikh al-Marzuqi itu dari وک ما‎ 
التََسْلِيمٌوَالْقَبُونُ‎ WR 3 * به ال سول‎ sil bait ke-27 hingga bait 
ke-57 : PGL سمیئها بعقيدة الْعوام* مِنْ واجب في الدّين‎ [Kunamai 
dengan nama ۸9/020 Awam, termasuk kewajiban menjalankan 
agama dengan sempurna]. Nazhom ini dirampungkannya pada 
tahun 1258H., tahun yang sama dengan mimpinya. 


C. Syarah Aqidatul 'Awam 

Menunjukkan betapa kitab ini mendapatkan sambutan yang luar 

biasa dari kaum muslimin, sejak dikenal hingga hari ini, berpuluh- 

puluh kitab yang mensyarahkannya terus bermunculan. Di antara 
kitab dan ulama' yang mensyarahkannya adalah: 

1. Syaikh Ahmad al-Marzuqi, penyusunnya sendiri mensyarah- 
kannya dalam kitab berjudul, “Tahsilu Nailil Maraam li-Bayaani 
Manzhuumati 'Agidatil Awam.” 

2. Syaikh Abdullah Ahmad Abul Khair, dalam kitab "Faidhil Malikil 
Allaam.” 

3. Syaikh Yusuf bin Abdur Rahman as-Sambalawiniy asy-Syargawiy 
sebagai Kkhasyiyah (catatan tepi) di syarahnya penyusun kitab. 
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. Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantaniy, dalam kitab 
"Nuruzh Zholaam.” 

. Syaikh Ahmad al-Gath'aniy al-Aisawiy, dalam kitab ۶۵ 
Maraam Ii-Daarisi 'Agiidatil 'Awaam.” 

. Allaamah Qadhi Asad Hamzah Abdul Qadir al-Ausi al-Hasani al- 
Hanafi al-Maturidiy, dalam kitab "Nailu!/ Maram Syarhu Agidatil 
Awam.” 

. Syaikh al-Muhaddits Muhammad al-Alawiy al-Malikiy al-Makkiy 
dalam kitab yang ditulis oleh murid beliau, KH. Ihya Ulumuddin, 
berjudul Yalaa ul Afham.” 

. Syaikh Muhammad bin Ali al-Ba'athiyah, dalam kitab "Muujazul 
Kalaam Syarhu Agidatil Awam.” 

. Syaikh Dr. Murad Abdullah al-Jabiy, dalam kitab "Sa aadatu/ 
Anaam bi-Syarhi Agidatil Awaam.” 


10. Al-Ustadz Syihabud-Din Ahmad bin Ahmad Az-Zawiy, dalam 


kitab "Faidhus Salaam ala Agidatil Awaam.” 


]1]1]1]1]1[ 


و ردام اي (GRI)‏ تاه PD‏ 


yio‏ منطومة عفیده العوام 
للعلامة السيد أحمد المرزوقي NA‏ المكي 


مقدمة 


ت 


اه 


بشم الله - FI‏ 1 تے حیم دانم الاختان 
AANG‏ لہ sa‏ 7 2 | وَلاخر JAN GN‏ 
َم الصَّلاة aa Ah‏ | 3 | علی الي غنر من قذ وعدا 
وله و خبه تن تبغ | 4 | سبيل دين الحق رد 
وجوب المعرفة بمشرین dam‏ وال ائز في حق الله 
= سرت لفق | 5 | من واجب له عفرین صِنَة 
0 
فان F T‏ وَعَي | 7 | قَورْمَرِيدٌ عم کل تن 
a 8 | Kiyai‏ ت سب تفتطم 
فَقَذرَ pai isl‏ | 9 | َيه ات نس Pa‏ 


P, ٠ ES 


الواجب في حق |لرسل و المستحيل و P|‏ 


ES دوي‎ kail Ji 

PARA 
الملائكة‎ JS ae 
کل اجب‎ Sales, 


11 


12 


13 


14 


KUNG والتبليغ‎ AI 


كتوص يد PA‏ 


SI Lan is 2 
مت‎ 


الأنبياء والرسل 


یر تی و 


تفه يل IA‏ 
BN > jet A‏ هم زر 
هم ادم [دریش توح هود E‏ 

لوط واسماعیل إِسْحَاقٌ کا 


3 وعشرین رز 


شعَیب هازون وَمُوسَى = 


“2َ ٦ 


2 


عليهم الصلاة AI‏ 


15 


16 


17 


18 


19 


22 


mT‏ 7 كل نع 
ORF 5 ORE?‏ احَتَدّى 
Bean‏ 
KA‏ وة حاتم دع a‏ 
ANI caha y‏ 


fase Jas میگال‎ 


OEE O EIS 


23 


عتید د مالك ورضوان SKA‏ 


الصحف والکثب المنزلة 


رور داو وانجیل عَلّ 
وف اليل وَالْكِيم 
النسلیم لما 
NS,‏ و مل 
Ca‏ يور آخر وجب 
Sako‏ بای الاب 


is IS Ea 23‏ 33 ا 


24 


25 


26 


عیمی وفزقان على خی الملا 


فیهاکلام لح الع 


E به الابي‎ ela 


27 


28 


29 


30 


Jaga LA Na sa 
کت ات‎ 
D 

Iis 


نسب النبي = 


IN Ia‏ المطلب 
La As E‏ 
jas 4‏ او & 27 


31 


32 


33 


34 


OH‏ بيب نع ریت 


سم و رم وف رہہ ہے 
وعنره قذ جَاوَرَ الستینا 


SIE EN. EEE CG 


ajli # أبناؤه‎ 


75 


Aa‏ و فمنهم 
قاسم وَعَبَدَ الله gag‏ لیب 
ASA‏ 
at‏ ج الہ 2 تر 
از من SE‏ 
فاط مه iga‏ بغلها عل 


Aas ang 3 


= all أزواج‎ 


ت تشع وة وَفاة jana)‏ 
oh 224 Fa‏ فصو 
ائشه وحمصه وسودة 
و LA‏ و 


عمز؛ عمه وعباش IS‏ 


إسراة اللبي = 


بل مجره GM‏ 


35 


36 


37 


38 


39 


40 


41 


42 


43 


44 


45 


46 


وا سے z‏ 
SNG‏ من الذ ر تلهم 
ae‏ و PE‏ 

2 = 
an‏ القبٍطيّة 
رر ےڈ 
هم NS a‏ بهم و 
ےا مه Kk <Í‏ 
رضوان رَبَي AA‏ 
راو ماو 2 ام 

3 
cet‏ ر 75 1 رھش 
وأعمامه 


ea) YAE 9 : 9‏ امم 


325 SA Neta ta 2 1 
Sej MA للموینین‎ 


روص Selai‏ ی متام PD‏ 


ST 


۵ رز وم 5 
بت LAN‏ بلاشراء 


وه ذو IiE‏ م 
2a EEE‏ 
SEER‏ ا 
ana S3 SG NG‏ 
A ji‏ یم إخلاص Jd‏ 
2 


47 


48 


[DU] 


ےت s‏ یا 
عق رای SE‏ 
AGAN AS 23‏ 


AS واق‎ GA zis 


Bea aa, 
sa Ne 
KEMAS 
وفع کل من ڀا قد افتَل‎ 


peng 


DO متام‎ : Selai روص‎ 


ابدا (اکو ممولاي) MI ws‏ (دغان نما الله) 
وَالرَخمن (دان يغ مها فموره) 


۳ نحه تقد لله الْقَدِيم JANI‏ 
WEE‏ له (لالو سغالا فوجي اونتوك (dl‏ 


a‏ (یغ ترداهولو تنفا فنداهولو) JI‏ (یغ 
فرتاما تنفا فرمولاءعن) 


ara والسلام‎ AP 


I ki‏ وَالمتَلَامُ (کمودیان صلوات دان 
سلام) سَزمدا (سلامانیا) 


So als 
([جوغا سموغا ترليمفاه] اونتوك کلوارغا)‎ J5 
أورغ يغ‎ olo) وصخبه (فارا صحابة) وَمَنْ تَبِعْ‎ 


منفيكوتي) 


معد مه 


yio‏ منظومة عفیده العوام 
للعلامة السید أحمد المرزوق ا مالک المي 
مع قصر |لکلام في منظومة عقيدة الكزام 
للكياهي الحاج میم طهري 


وَبالرَحِيم دام MAN‏ 
وبالرجیم (دان يغ مها فنغاسبه) دائم 
ور الاق بل ول 
والاخر (دان يغ تراخیر تنفا براخیر) SU‏ 
(يغ تروس Isi‏ تنفا کتیاداعن) J A‏ (تنفا 
فروباهن) 


۱ تي ya js‏ قد 153 
gl pr‏ (ترلیمفاه کفادا جونجونغان نبي) 
خَيْرِ من AS‏ 1555 ( سبائيك بائیکنیا اورغ يغ 


برتوحید) 


Ja‏ دين GAJI‏ (جالن آغما يغ بنار 
[الإسلام ]) jas‏ مُبْتغ (بوکن [جالن ] اورغ يغ 
منييمفانغ داري کبنارن) 


PD ea KL Pe CG 


وجوب المعرفة بعشرین dam‏ والجائز في حق الله 


Ap‏ الم یوب ا 
2053 (دان سسوداهنیا) فَاعْلَمْ Sa)‏ کتاهویله) 
بوجوب Ba‏ (بهوا Isi‏ کواجبن EL]‏ 
مكلف ] آونتوك منغرتي [ممفلاجاري]) 


WO‏ (مکا الله إتو) موّجود (برصفة وجود: أدا) 
قَدِيمٌ (برصفة قِدَمْ: ترداهولو تنفا فنداهولو) 
اقي(برصفة بَقَاء: سلالو أدا تنفا كتياداءن) 


وَقَاعٌ نی واحد وحن 
وَقَائْمٌ (قیامه بتفیه: برديري سنديري) HE‏ 
(مها كيا: تيداك ممبوتوهکن يغ لاين) 32193 

(مها ایسا) وَحَيْ (لاغي مها مها هيدوف) 


سَمِيعٌ (مها مندنغار) التصیر (مها مليهات) 
ENG‏ (دان مها بركلام) 


فقذرة اراد منم jani‏ 
رہ إرا : 
فقدرة (مكا [دیا] بركواسا) إِرَادَة (بركهنداك) 
سَمْعٌ (مندنغار تنفا ألة دغار) yas‏ (مليهات 
تنفا ألة فنغليهاتن) 


53 (دان صفة جائز [بوليه باغي الله ]) 


بفضله dg‏ (لانتارن کرونیانیا دان 
کعادلاننیا) 


10 


من واجب (دي آنتارا صفات واجب) لله 


(باغي الله) عشرین صِفة Isi)‏ دوافولوه 
صفات) 


الف لل N‏ 
PA AE‏ 
مُخَالِفْ GIS)‏ (بربيدا دغان جيفتاءننيا) 


بالإطلاتي (سجارا مُطلق: يعني تيداك 
منيروفاي مخلوقنيا دالم حال أفافون) 


AKE 
قایز (مها کواسا) مُرِيدٌ (مها برکھنداك) عَالِمٌ‎ 


lga) e JÊG‏ منفتاهوي سغالا سسواتو) 


Ag 1‏ “ل وا 
لد 52 سَبْعَة تنتظم 
asa‏ فقوتا Ol na‏ 

[معاني ]) تنتظم (يغ تسوسون) 


pa SAS العلم‎ 35 


حَيَاةٌ ([ديا] هیدوف) jakal‏ (برعلمو) کلام 
Jaka‏ ([دان ] تروس -منروس (Sp‏ 


ترك ([بولیه باغي الله ] منیغغالکن) JS‏ 
oSA‏ (اونتوك سغالا یغ مونغکین) گفغله 


(سفرتیمانا [بولیه باغینیا ] ملاکوکننیا) 


روص رده نی Pn, o‏ 


الواجب في حق |لرسل و المستحيل و P|‏ 


ازمل gil‏ دوي KIE‏ 
Jual‏ (ديا تله منفونوس) WI‏ )5631 فارا 


کجرداسن) 


mi 03 07‏ ا | 
وجاخر قحيهم ین عرض 
olo) H3‏ صفة جائز/ جواز: بوليه) في 

حَقَّهِمْ(دالم حق مريكا) من عَرَضٍ (بروفا صفة- 

صفة يغ بياسا ديعالمي اوليه منوسيا) 


تھے تب گار SI‏ 
a‏ (صفة igras‏ کترجاغاءن مريكا 
داري فربواتن ترجلا/ دوسا) گار BINI‏ 
(سفرتي عِصْمّة-نيا فرا ملائكة) 


3 ۳ 3 2 رک د 
والمُستحیل (دان صفة مستحبل: تبداك 
مونفکن صفة إتو ديميليكي (Kaya‏ ضذ IS‏ 


11 


12 


13 


14 


KANG والتبليغ‎ AS 


بالصّدق( برصفة صدق: جوجور) وَالتَبْلِیغ 


(برصفة BLS‏ منیامفایکن فسان-فسان داري 


الله) BLS‏ (برصفة أمانة: ترفرجارا) 


سے متا ےت 
رينغان [تيداك سمفاي مرنداهکن دراجت مريكا]) 


ا وا الات 
= سس : مستي دميليكي 
اولیه مریکا) وَفَاضَلُوا الْمَلَائِكَةْ (دان [بهکن ] 
منفونغفولي عصمة-نيا فرا ملائكة) 


قاخقظ سین بحكم واجب 

فاحفظ (مكا هفالکنله) لِحَمْسِينَ (سبانياك 

لیمافولوه صفة) a‏ وّاجب (دغان حكم 
واجب: يعني واجب (SS‏ 


الأنبياء والرسل 


aj EISE IKA تقصیل‎ 

تفصیل (فرینجیاننیا) خمسة وعشرین 

(سبانباك دوا فولوه لیما) Aj‏ (یغ مستي 
[ديكتاهوي]) 


15 


77 رق دا‎ GA 
Sh ES کل کلف‎ 
کل مکلف (اولیه ستیاف مکلف: مسلم يغ‎ 
Ga سوداه بركواجبن منجالنکن شريعة)‎ 
(مکا فاستیکن) وَاغَْنِمْ (دان جادیکنله‎ 
) سباغاي غنيمة / هارتا رمفاسن فرانغ‎ 


و داد نی | Pn‏ 


A‏ ج وک کم بت 
هم ادم اذریش وځ هود مع 
هم (مريكا إيتو أدالة) ps‏ |دریس توح هودء 
مغ (برساما) 
لوط وانماعیل إِنحَاق کذا 
شَعَيْبُ هازون وَمُوتی KN‏ 
شعیب هارون موی KAN‏ 
Aa‏ 44 


یاس پونسن زکریا يَحَبّی 


BERA 
هم الصّلاة وَالسَلامْ (سموغا کسچاهتراعن‎ te £ 
دان کسلاماتن ترلیمفاه کفادا مریکا)‎ 


7 — 
AA NU,‏ 
UIl‏ (دان ملائکت إتو) Lg‏ أب al;‏ 
(مخلوق يغ تبداك بربافاك دان برابو) 
e‏ ,7 


(دي آنتار مريكا): e‏ 


ُنگز كير وَرَقِيبٌ ود 


مُنکر. تکیر. رقیب . وکذا (دان بغيتو جوغا) 


16 


17 


18 


19 


20 


الملائكة 


21 


22 


23 


صالح rs ETAP‏ 
ديايكوتي [اولیه (wad‏ 
يَعْقُوبُ Haag‏ ویو SEA‏ 
یعقوب Singa‏ وایوب احتذى 
ذو الا JAN‏ داود ORL‏ 3 
ڏو الکفل داود سلیمان انتب 
PE‏ ا BEAT AN TA‏ 
عِيْسَى وه حاتم 2 Ge‏ 
il‏ (فنوتوف) دغ GE‏ (تينغغالكن كسساتن) 
ASN oa as‏ 
هم (دان کفادا کلوارغانیا) ما دامت الايا 
(سلاما — لامانیا) 


1 کل لاش رب ولا تم 
لا اگل (تيداك ماکن) لا شرب (تبداك مینوم) 
ولا نوم لَهُمْ (دان تيداك ادا تیدور اونتوکنیا) 
یکل Jalal‏ مژرانیل 


میکال (يعني مکائیل) |سرافیل عزرائیل 


کی ۴ راک واه 
عتید NG‏ ورضوان اختذی 


تيد NG‏ «رضوان » احتدی (منغیکوتي 
سلانجوتنیا) 


روص داد نی و SE‏ 


الصحف والکنب المنزلة 


2 5 2 4 0 
2 zz کہ‎ z 4- 5 
Glai Pena 


(فرینجیاننیا [سباغاي بریکوت ]) 


و 
زور داود وانجیل JE‏ 
رجور ار وس 
)395 داود (كتاب زبور آونتوك نبي داود) 


a‏ عَلی ola)‏ انجیل كفادا...) 


,15 الخلیل والكيم 
وصحف Jali‏ (صفح : لمباران-لمبارن 
سوجي کفادا نبي ابراهیم آلخلیل) والگلیم È)‏ 


دیتورونکن کفادا نبي موسی (ASI‏ 


24 


25 


26 


> قبن 
ور ام و 2 Ta LA‏ - 
تزراة موی بالهدی GLA‏ 
نوراڈ مُوسَى (کتاب توراة آونتوك نبي موسی) 
بالهدی (دغان ممباوا فتونجوك) تنزیلا 
(ديتورونكننيا) 


Nis a‏ عل یر اللا 
عیستی(نبي عيسى) وَفْرْقَانْ (دان فرقان / 
القرآن) علی خَيْر MAN‏ (ديتورونكن کفادا 

سبايك بايكنيا فميمفين [نبي محمد]) 


فِيهّاكلام SI‏ الْعَلِيم 

re‏ (دي دالمنیا) کلام الحکم (تردافت 

کلام الله يغ مها بیجاکسانا) الْعَليم (یغ مها 
منفتاهوي) 


النسليم لما جاه به النبي ‏ 


ول ما Je‏ 
وگل ما آئی به (دان آفا سجا يغ دیباوا) 
Ja)‏ (أوليه رسول الله) 


1 Alan VI 
اخر (دغان هاري‎ aga (KS (کایمانن‎ Lila 
(LŠS آخير) وَجَبْ (واجب‎ 


27 


28 


ا پا نے z‏ ار Ar‏ 
Jil; sak 5. ۳ - A‏ 
A53‏ (مکا حقنیا: ایا برحق) pel‏ 
(اونتوك ديطاعتي) وَالْقَبُولُ (دان دیتریما) 


z ng “A 
AA Gan ما ان‎ 3 
به (دان دغان سفالا يغ ترجادي‎ GL La JS3 
(بروفا فرکارا بغ‎ Lal! دي هاري آخر) من‎ 
منغاغومكن [دي لوار نالار])‎ 


P : Selai رو‎ 


alil See 
(يغ تراخیر: سباغاي فنوتوف ) في‎ Kit 
ذکر(اونتوك منیبوتکن) بَاقِي لو اجب (کواجبن‎ 
E يغ ماسيه ترسیسا [ماسیه‎ 
ميد فد ۳ کت‎ EA BSA Ea 


KAN‏ محمد ([بھوا] نبي WS‏ محمد) قد آزسل 
ab)‏ دیأوتوس) 


29 


30 


ينا عل کلف من واجب 


مما Je‏ مکلف (یاتو فرکارا يغ مستي 
[ديايماني]) من اجب (بروفا کواجبن) 


لاس وش را 
lal‏ (آونتوك عالم کے 
(سباغاي رحمة) Mad‏ (دان ديبري کأوتاماعن) 


نسب اللبي E‏ 


وه تین الله عد العطلت 
55 (بافاکنیا) عبد الله عبد المطلب (داله 
عبدالله فوترا عبد المطلب) 


A 
AG II ابےة‎ ah 
مه (دان إبونيا) آمنة (آداله آمنة) الزهرية‎ 
(Sa (داري بني‎ 


مولده بت که EE‏ 
biga‏ (تمفات کلاھیراننیا) بمكة الامیتة (دي 
کوتا مكة يغ آمان / داماي) 
an Ra‏ سمفورنا کہ FGA‏ 


All‏ (سبلوم [منریما] 123( basa‏ (آمفات 
فولوه تاهون) 


31 


32 


33 


34 


SE IS‏ یسب 


زهاشم 
pelen‏ (دان کفادا کلوارغا هاشم ) عبد SUS‏ 
(دان کلوارغا عبد مناف) يَنْتَسِبْ (Cap)‏ 
وط ا سے 
مز سے A‏ تة PENA)‏ 
aya pa) Tana‏ کید E‏ 
حليمة) Tail‏ (داري بني Ciao‏ 
Kpd Te‏ 
565 (وفاتنیا) dalan‏ (دي طیبة: کوتا يغ 
بايك) Tegas‏ (مدينة المنورة) 
ی دو و E‏ ا aa‏ 
وعمره قد جَاوَرَ الستینا 
وَعْمْرْهُ (دان آوسیا / عمر-نيا [سجارا 


کسلوروهان]) قَدْ جَاوز (تله ملبيهي) Ke!‏ 
(آنامفولوه تاهون) 


Pn o جیسسسودتجع.‎ 


أبناؤه = وبنائه 


ا go‏ ۔ کہ6 — i‏ 
ANE E‏ نف ga BN‏ الذكورة تنهم 
77 | ثلاثة (آدا تيغا) من الذكور (داري ناك 


وَسَبْعَةَ (دان ادا توجوه) أؤلادة (جملة -Ibl‏ 
لاكي -لاكي ) نم (یغ دیکنال) 


أناكنيا) فَمِنْهُمْ K)‏ دي أنتارا (Ky‏ 
وط اهر بدین دا یلق 
وطاهر دی دا يلد 


aba - ۱‏ (دان طاہر: ت E‏ 
pl‏ دان عَبْدُ الله ء وَهْوَ GAN‏ (دان دیاله 6 | oh) lbs‏ طاهر: يغ سوجي) oi‏ (دغان 
EN ۵۳۲‏ دوا صفة إني) IS‏ (ديا إني[عبدالله] 
تا ديجولوكي / ديبري غلار (BI‏ 


اناه (بلياو ديبري آنوغراه آناك) ابراهيم (برناما | 37 | فامه (إبونيا [إبراهيم]) مَارِيّة (برناما ماریا) 
ابراهیم) من Bro‏ (داري سوورانغ بوداك adani)‏ (داري بانفسا قبطي - بانفسا مصر 
أصلي) 


فرمفوان) 
r Zoaz A 5 PEO‏ ی سو ھت ا 
1153 إِبْرَاهِيمْ ([دان فوترا بلياو] سلاین | : 1 2 
0 ۶ "و" جادیکنله مريكا) kg‏ (سباغاي ککاسیه / 
مِنْ خَدِيجَة (داري |بوندا خدیجة) ۱ 0 
۱ اورغ يغ ديجينتاي) 


7 a E) 
Pa رضوان رَبَي إِلجَمِيع‎ ISS NI Hu 
(دآن امفات) من الإناث (ترديري داري | 139 رضوان ري (سموغا رضا الله) للجَمِيع‎ E 
(اونتوك مریکا سموا) يُذْكَرُ (سلالو دیسبوت)‎ 


أناك-أناك فرمفوان) 353 (یغ دیسبوت) 
oU KAKUNG Maa LG‏ فَضْلهَمْ جل 
فَاطِمَة الرهراء (فاطمة الزهراء: وانیتا دغان | 40 | وَابْنَاهُمَا (دان دوا فوترانيا) pl‏ (دوا 
وجه يغ ممانجارکن جاھیا)ء Was‏ علئ جوجو نبي) aih‏ (كأوتاماءن مریکا) جَلِيْ 
(استرینیا (JE‏ (أداله نباتا) 


OEE GRI) Pa دس‎ 


فزیتب (لالو زینب) وبغدها ola)‏ 
سسوداهنیا) رب (أدالة رقية) 


41 


3 
مأ NS‏ وکت َة 
وام نوم (دان آم كلثوم) رگٿ (يغ سوجي) 
LS‏ (لاغي ديريضاي) 


aloji‏ النبي 25 وأعمامه 


عن تشع ذو وفاة الفضطتى 
عَنْ تع Bian‏ (منينغغالكن سمبيلان إستري) 
363 الْمُصْطَفَى (وفاتله المصطفي: نبي ترفيليه) 


is‏ وة وَسوَدۂ 


(مریکا آدالة: Late‏ حفصة ء سَودة) 


ba‏ عمه (آداله فامننيا) وعَبامن گذا (بغيتو 
جوغا عباس) 


02 


03 


44 


45 


7 خرن التي اله jak)‏ 
Ta a‏ ديبري فیلیهن) فاختزن Sa)‏ 
يغ مریکا فیلیه) JE JAN‏ (أداله نبي يغ 

دياكوتي 


أوليه أمة-نيا: نبی محمد) 


صَفِية GA‏ ورن 


بجی کے سی 7د Tm‏ 
آداله فرا إبو) مَرْضِبَةْ (يغ ديريضاي) 
e E‏ لد ا ی ی و 
Hb‏ ذات اختذا 
aE‏ (بيبينيا) صَفْمّة (برناما صفية) ذاث 
اختذا (يغ فاتوت ديتلاداني) 


إسراة اللبي 25 ومعراجه 


7 5 ل هچرة Ora‏ ۳ 


وَقَبْل هِجْرَةٍ gll‏ (دان سبلوم هجرة نبي) 
Kasi‏ (بلیاو دیاسراءکن) 


46 


air‏ يُدْرَى 
مِنْ Ia‏ (داري مكة) WI‏ (دي وقت مالم) 


D SA (ككوتا قذس: بَيْتْ المیمن)‎ Sil 
ديكتاهوي)‎ 


OEE ND Pe CG 


وک ہے وت -z‏ ا و رجا 
وَبَعْدَ إِسْرَاءٍ عزوج السا SAS‏ 
وبغد سا [دان سسوده إسراء) روج ۰ | 7 | حٹی رای التب (سهينففا نبي ملیھات) ريا 


(دیمغراجکن) A‏ (کلانغیت) WS‏ (توهان يغ برکلام) 


من غير كيف وا تحصار PA‏ عليه خْنْسَابَعَدَ سین فرط 

من غَبْر HS‏ (تنفا ديكتاهوي باغایمانا جارانیا) | 48 | عليه (کفادانبا) مسا (لیما وقت) بَعْدَ 

PP (دان دیفینیسینیا) وَافْتَرَضْ (دان دیا خَمْسِينَ (سبلومنیا لیمافولوه وقث)‎ kazili 
مواجبکن) (دیواجبکن _نیا)‎ 


ون وگ ہہ 7 - 
27 زین ع 
53 (دان ديا منیامفایکن) HAJI‏ (کفادا آمة- 49 P3‏ خَمْسَةٍ (دان کواجبن صلاة ليما 


نيا) بِالْإسْرَاءِ (تنتانغ خبر إسراء-نيا) وقث) بلا افتزاء (تنفا راغو-راغو) 


3 و و من A‏ ا ےر موه ماه اه 
باروج (دان [ممبنارکن ] کنایکننیا 
BO 0/57722‏ رام وی d‏ 
5 1 لانغیت ) الصَذق (اداله کبنارن) وافی alal‏ 
آبوبکر) پتصييق لَه (کرنا ممبنارکننیا) ۱ DA‏ 
R AS‏ و (تله ممنوهي [صفة] Jai) Lalai‏ الصدق ]) 


doila 


PALA ا راخ‎ 1 E 1 5 و‎ KG KA 
و امرسهاة مَیيسرَۂ‎ ipa وهده عفي‌دة‎ 
هه عفيدة (دان إني آدالة عقيدة) مَحْقصرة | 74 | ولتعوام (دان باغي اورغ عوام) سل (آدالة‎ 

(سجارا سینفکت ) Ba (Boga‏ (دان دیفرموداهکن ) 


LG‏ تلك Sasi‏ المرژوق Ag‏ لِلصَادِق العصدوق 
gn‏ مَنْ يَنْتَمِي (آورغ يغ Waa‏ برسامبونغ ) 
لام ذلك (فنیوسون نظم [عقيدة عوام] توا | (S2‏ ره 
و و ا مه 02000 Gol 0 P‏ المصدوق (کفادا آورغ يغ بنار لاغي 
a‏ (أدالة سيد أحمد مرزوقي) يغ ديفرجاياي كبنا Pra‏ 


PD ea ی‎ selai دس‎ 


وا E‏ 4 )ت۰ 

(al (دان سغالا فوجي باغي‎ RAF 

وَصَلَّى (سموغا کسجهتراءن) Lets‏ (دان سموغا 
کسلامتن) 

aaa S3 وَالصٌخب‎ J'i; 
والال (دا آونتوك کلوارغانیا) والصحب (فرا‎ 
(دان فرا مُرْشِد: غورو‎ saya J5 صحابة. نيا)‎ 
JA الکریم اغلاص‎ Ih 
سال (دان سیا مموهون) الکريم (کفادا‎ 
(ديبري‎ Kall توهان يغ مها موليا) إخلاص‎ 

كإخلاصن برعمل) 
EGI‏ مر FH Aa‏ 
jua (won) Bi‏ (برجملة: jan‏ = 57( 

(JB (دغان هیتوغان‎ JSI á 

كيا shein‏ العام 


LI) laka‏ کونامکن) بعقبدة العَوَام (دغان 


53 


54 


عقيدةٌ العوام) 


55 


56 


57 


على الب خیر من قذ عَلمَا 

علی اب (ترليمفاهكن كفادا نبي) خَبْر 

مَنْ(سبايك-بايك أورغ يغ) 35 WE‏ (تله 
منغاجاركن [علم كفاد منوسيا]) 


رش ام ۹“ وو 9 
ول مَنْ A8‏ هذي SA‏ 
وگل مَنْ pa‏ هدي (دان أونتوك ستیاف 
ja Pl‏ کان سفالا GE (SAS‏ 
(منفیکوتییا) 


وَتَفْعَ کل من يها قد JA‏ 
وَنَفْعَ (دان برمنفعات) كل ba‏ (اونتوك 
ستیاف أورغ) بها قد اشتقل (يغ 
منفغوناکننیا) 


تارخها لي حي غر حمل 
تارخها (تارخ = تاهون-نيا) لي حي عر (تاهون 
من اجب في الین AB‏ 


من واجب (ترماسوك کواجبن) في ve!‏ 
(دالم أغاما) akih‏ (سجارا سمفورنا) 


رو ردام نی OEE ٠‏ 


Da‏ المراجع: 


1. "نور الظلام شرح منظومة عقيدة العوام". المكتبة 
الإسلامية الحديثة. مؤرشف من الأصل في 7 يناير 
2019. 

D‏ "عقيدة العوام". المکتبة الإسلامية الحديثة. مزرشف 
من الأصل في 16 يناير 2019. 

3. "تسهيل المرام لدارس عقيدة العوام". المكتبة 
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140: pe CG 


| Kitab Mandhumah Aqidatil ‘Awam 
| Ia adalah salah satu di antara 
| sekian banyak kitab yang ditulis untuk 


| menerangkan tentang pokok-pokok 


ajaran Asy'ariyah. Kitab ini berisi 57 bait 
syair, biasa disebut "Manzhuumatu 
Agiidatil Awaam ” dan telah dikenal luas 
di kalangan Muslim Ahli Sunnah wal- 

Jama'ah di seluruh dunia, terutama: di 
| Maghribi, Mesir, Yaman, Indonesia, 
| Malaysia, Brunei dan Thailand Selatan. 


